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Kajian tentang hubungan Islam dan politik adalah suatu kajian dengan 
tingkat kompleksitas yang tinggi karena kekayaan sumber bahasan baik secara 
literatur maupun fakta-fakta sejarah. Kesulitan dalam memahami masalah politik 
dalam Islam, berimplikasi pada belum adanya kesepakatan pendapat mengenai 
bagaimana relasi antara Islam dan Negara. Prof. Dr. Ahmad Syafii Maarif, MA 
adalah seorang cendekiawan yang berada dalam posisi otoritatif untuk berbicara 
tentang politik Islam terutama dalam kaitannya dengan masalah Islam dan 
kenegaraan.  
Fokus penelitian ini adalah pertama; untuk mendeskripsikan pemikiran 
Ahmad Syafii Maarif tentang hubungan antara Islam dan negara, kedua; untuk 
menganalisis dan mengkritisi pemikiran Ahmad Syafii Maarif tentang relasi 
antara Islam dan negara dalam perspektif pemahaman para Ulama al-salaf al-
shalih. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode library 
research. Untuk sumber data utama adalah berasal dari buku-buku karya Ahmad 
Syafii Maarif tentang politik Islam, terutama buku hasil disertasinya tentang Islam 
dan masalah kenegaraan. Sebagai analisinya, digunakan buku-buku para ulama 
yang membahas tentang politik Islam. Adapun metode pengolahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik. 
Dalam penelitian ini, penulis menyimpulkan, pertama; Ahmad Syafii 
Maarif berpendapat bahwa konsep khilafah atau imamah dan daulah Islamiyah 
(negara Islam) tidak memiliki landasan yang kuat baik dari al-Quran maupun 
Sunnah Nabi. Oleh karena itu, ia sangat tidak setuju kepada kelompok umat Islam 
yang ingin mendirikan negara Islam. Menurutnya, yang penting adalah umat 
Islam dapat melaksankan nila-nilai etik al-Quran dalam kehidupan berpolitik dan 
bermasyarakat; kedua: Para Ulama al-salaf al-shalih ternyata berpendapat bahwa 
konsep khilafah atau imamah dan daulah Islamiyah (negara Islam) memiliki 
landasan yang kuat dari al-Quran dan Sunnah Nabi, terutama dari hasil ijma’ para 
sahabat dan fakta-fakta sejarah Nabi Muhammad SAW. Oleh karena itu, para 
ulama al-salaf al-shalih mempunyai prinsip yang kuat bahwa Islam membutuhkan 
kekuasaan politis dalam wujud negara atau pemerintahan yang berdiri di atas 
landasan syariat Islam untuk menjaga Agama dan mengatur urusan dunia. 






HERY  HUZAERY.  2012.  O.000.100.037.  THE  RELATION  BETWEEN  ISLAM  AND 
STATE:  CRITICAL  STUDY  IN  THE  THOUGHT  OF  ISLAMIC  POLITICS  OF  AHMAD 





A  study  of  the  relationship  between  Islam  and  politics  is  a  study  with  high 
complexity level because of the richness references both literature and historical 
evidence. The difficulty to understand the political problems  in  Islam  influences 
the inexistence of thought convention about the relationship between Islam and 
the  state.  Prof.  Dr.  Ahmad  Syafi’i  Maarif,  MA  is  an  intellectual  who  has  an 




about  the  relationship  between  Islam  and  the  state.  Second  :  To  analyze  and 





politics,  especially  his  dissertation  books  about  Islam  and  affairs  of  state.  To 
analyze  the  research,  the  researcher used books of  the  scholars which discuss 




the concept of  Imamate and Caliphate or Daulah  Islamiyah  (Islamic state) does 
not have a good solid foundation from al‐Quran and the Sunnah of the Prophet. 
Therefore, he strongly disagreed to the group of Muslims who want to establish 
an  Islamic  state.  In his opinion,  the most  important  thing  is  to  implement  the 
Islamic ethical values of the Al‐Qur’an in political life and society; second: Ulama 
al‐Salaf  al‐Salih  argued  that  the  concept  of  Imamate  and  Caliphate  or Daulah 
Islamiyah  (Islamic  state)  has  a  strong  foundation  based  on  al‐Quran  and  the 
Sunnah of the Prophet, especially from the consensus of the companions and the 
historical evidence of  the Prophet Muhammad  SAW. Therefore,  the Ulama al‐
Salaf  al‐Salih  has  strong  principles  that  Islam  requires  the  power  of  Islamic 
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